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RELATIONSHIP LEVELS OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE  

OF THE HEAD OF FAMILY WITH OWNERSHIP 

HEALTHY LATRINE 

 

A Study Conducted in Seraya Tengah Village 

Karangasem District in 2022 

ABSTRACT 

Family in the Village Seraya Tengah District Karangasem that hasn't yet 

healthy latrinesas many as 282 (8.6 ) KK. Researcher want know connection level 

knowledge and attitude head family with ownership healthy latrines. Type study 

use survey analytic with method Interview with approach cross sectional. Sample 

study as many as 97 families. Technique taking sample by simple random sampling. 

Data collected use sheet questionnaire , analysis statistics use test chi square. As for 

results level knowledge head family about healthy latrines that is own level 

knowledge bad namely 35 respondents , while 33 respondents and both 29 

respondent. Results attitude head family about healthy latrinesthat is own attitude 

bad 39 respondents , moderate 36 respondents , and both 22 respondents. Results 

ownership healthy latrines those who have latrine 41 respondents and those who 

don't own  healthy latrine 56 respondents . Results test chi square that is there is 

connection level knowledge with ownership healthy latrines (ρ value = 0.000 < 0.05 

) and level connection medium (CC = 0.585 ). And there are connection attitude 

head family with ownership healthy latrines(ρ value = 0.000 < 0.05 ) and level 

connection medium (CC = 0.514). Expected to head family who haven't own 

healthy latrinesto make the simplest latrine with utilise ingredients local and latrine 

made  in accordance with condition healthy latrines.  
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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP  

KEPALA KELUARGA DENGAN KEPEMILIKAN 

JAMBAN SEHAT 

  

Studi Dilakukan di Desa Seraya Tengah 

Kecamatan Karangasem Tahun 2022 

ABSTRAK  

Keluarga di Desa Seraya Tengah Kecamatan Karangasem yang belum 

jamban sehat sebanyak 282 (8,6%) KK. Peneliti ingin mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap kepala keluarga dengan kepemilikan jamban sehat. Jenis 

penelitian menggunakan survei analitik dengan metode wawancara dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 97 KK. Teknik 

pengambilan sampel secara simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar kuisioner, analisis statistik menggunakan uji chi square. 

Adapun hasil tingkat pengetahuan kepala keluarga mengenai jamban sehat yaitu 

memiliki tingkat pengetahuan buruk yaitu 35 responden, sedang 33 responden dan 

baik 29 responden.  Hasil sikap kepala keluarga mengenai jamban sehat yaitu 

memiliki sikap buruk 39 responden, sedang 36 responden, dan baik 22 responden. 

Hasil kepemilikan jamban yaitu yang memiliki jamban 41 responden dan yang tidak 

memiliki jamban 56 responden. Hasil uji chi square yaitu ada hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kepemilikan jamban sehat (ρ value = 0,000 < 0,05) dan tingkat 

hubungan sedang (CC = 0,585 ). Serta terdapat hubungan sikap kepala keluarga 

dengan kepemilikan jamban sehat (ρ value = 0,000 < 0,05) dan tingkat hubungan 

sedang (CC =  0,514). Diharapkan kepada kepala keluarga yang belum memiliki 

jamban sehat agar membuat jamban yang paling sederhana dengan memanfaatkan 

bahan setempat dan jamban yang dibuat sesuai dengan persyaratan jamban sehat.  

 

 

Kata Kunci : Jamban Sehat, Pengetahuan, Sikap 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP  

KEPALA KELUARGA DENGAN KEPEMILIKAN 

JAMBAN SEHAT 

 

Studi Dilakukan di Desa Seraya Tengah 

Kecamatan Karangasem Tahun 2022 

Oleh  : Ni Nyoman Kartika Mila Harmoni (NIM : P07133218003) 

Secara umum sanitasi merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi peningkatan derajat kesehatan manusia. Pemenuhan fasilitas 

sanitasi dasar dapat memberikan dampak positif bagi para penggunanya. Namun, 

di Indonesia penyediaan sanitasi dasar masih belum sepenuhnya diterapkan oleh 

masyarakat. Apalagi jika melihat masih adanya masyarakat yang belum memiliki 

pemikiran akan pentingnya sanitasi dasar bagi hidupnya, sehingga masih tinggi 

angka kesakitan akibat sanitasi dasar yang buruk dan masih banyak pula masyarakat 

yang belum memiliki fasilitas sanitasi dasar yang sesuai dengan syarat dan kriteria 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Celesta dkk, 2019).  

Jamban keluarga merupakan suatu bangunan yang dipergunakan untuk 

membuang tinja atau kotoran manusia atau najis bagi suatu keluarga yang lazim 

disebut kakus (Hayana, Raviola dan Aryani, 2020). Penyediaan sarana jamban 

merupakan bagian dari usaha sanitasi yang cukup penting peranannya. Salah satu 

masalah kesehatan lingkungan di Indonesia adalah masalah pembuangan 

kotoran/tinja.  

Desa Seraya Tengah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Karangasem. Desa Seraya Tergah terbagi menjadi 15 banjar yaitu, Banjar Yeh Kali, 

Banjar Tenggang, Banjar Pejongan, Banjar Dlodsema, Banjar Pauman. Banjar 

Gambang, Banjar Kaler, Banjar Peninggaran, Banjar Taman, Banjar Ijogading, 

Banjar Celagi, Banjar Benasari, Banjar Belubuh, Banjar Kecagbalung, Banjar Kayu 

Wit. Desa Seraya Tengah merupakan  desa yang paling banyak jumlah KKnya yaitu 

sebanyak  3.262 KK . Keluarga dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak 

(jamban sehat) di Desa Seraya Tengah sebanyak 2.980 KK (91, 4%) dan keluarga 

yang belum akses terhadap fasilitas sanitasi layak ( jamban sehat ) sebanyak  282 
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KK (8,6%) KK . Sehingga belum dapat mewujudkan harapan desa kategori desa 

Stop BABS (Buang Air Besar Sembarangan) yang merupakan salah satu pilar dari 

program nasional STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

wawancara dan observasi dengan 10 responden yaitu kepala keluarga yang berada 

di Desa Seraya Tengah, Kecamatan Karangasem. Dari 10 responden hanya 4 (40%) 

responden yang memiliki jamban sehat sesuai dengan peryaratan, sedangkan 6 

(60%) responden tidak memiliki jamban sehat seperti bangunan yang tidak 

dilengkapi dengan dinding dan atap pelindung, kondisi jamban yang masih tidak 

bersih sehingga serangga dapat masuk ke dalam lubang jamban dan lantai jamban 

yang sulit dibersihkan. jamban merupakan fasilitas pembuangan kotoran manusia 

yang efektif untuk memutus mata rantai penularan penyakit. Hasil survei 

pendahuluan lainnya yang didapatkan peneliti yaitu masyarakat yang berada di 

Desa Seraya Tengah sebagian besar belum mengetahui akan pentingnya 

kepemilikan jamban sehat dalam rumah tangganya sebagai upaya pencegahan 

penularan penyakit serta masyarakat yang tinggal disana dominan berprofesi 

sebagai petani dan nelayan yang pendapatannya tidak menentu setiap bulannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap kepala keluarga dengan kepemilikan jamban sehat di Desa 

Seraya Tengah Kecamatan Karangasem. Jenis penelitian ini menggunakan survei 

analitik dengan metode wawancara dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian sebanyak 97 KK. Teknik pengambilan sampel secara simple random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar kuisioner, analisis statistic 

menggunakan uji chi square.  

Bersadarkan hasil penelitian terhadap tingkat pengetahuan kepala keluarga 

mengenai jamban sehat, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan dengan kategori yang buruk yaitu sebanyak  35 responden 

dengan persentase (36,1%), dengan kategori sedang sebanyak 33 responden dengan 

persentase (34,0%) dan dengan kategori baik sebanyak 29 responden dengan 

persentase (29,9%).  Kepala keluarga yang ada di wilayah Desa Seraya Tengah 

Kecamatan Karangasem masih banyak yang belum paham akan pentingnya 

kepemilikan jamban sehat di rumah tangga serta tidak paham akan syarat-syarat 
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dari jamban sehat itu sendiri. Sedangkan hasil penelitian terhdap sikap kepala 

keluarga terkait kepemilikan jamban sehat, menunjukkan bahwa responden dengan 

sikap yang buruk sebanyak  39 responden dengan persentase (40,2%), sikap sedang 

sebanyak 36 responden dengan persentase (37,1%), dan sikap baik sebanyak 22 

responden dengan persentase (22,7%). 

Uji analisis statistik chi square dilakukan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap kepala keluarga dengan kepemilikan jamban sehat. Adapun 

hasil uji statistik chi square diperoleh nilai ρ value sebesar 0,000. Karena nilai ρ 

value = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan kepemilikan jamban sehat dengan tingkat hubungan 

yang sedang, dengan nilai Coefficient Contingency (CC) yaitu = 0,585. Untuk 

analisis statistik menggunakan uji chi square diperoleh nilai ρ value sebesar 0,000. 

Karena nilai ρ value = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara sikap kepala keluarga dengan kepemilikan jamban sehat 

dengan tingkat hubungan yang sedang, dengan nilai Coefficient Contingency (CC) 

yaitu = 0,514. Peneliti menyarankan kepada kepala keluarga yang belum memiliki 

jamban sehat agar membuat jamban yang paling sederhana dengan memanfaatkan 

bahan setempat dan jamban yang dibuat sesuai dengan persyaratan jamban sehat 

yaitu lubang penampungan kotoran tidak mencemari sumber air, tidak berbau, tidak 

mencemari tanah, mudah dibersihkan dan aman penggunaannya, dilengkapi 

dinding dan atap pelindung,  cukup penerangan, lantai kedap air dan tersedia air, 

sabun dan alat pembersih. Selain itu bagi petugas puskesmas maupun dinas 

kesehatan agar memberikan penyuluhan atau pemicuan  tentang jamban sehat, 

manfaat jamban sehat, syarat-syarat jamban sehat, bahaya perilaku BABS (Buang 

Air Besar Sembarangan) serta menggunakan media penyuluhan berupa poster dan  

pamphlet agar masyarakat terutama kepala keluarga di Desa Seraya Tengah terpicu 

untuk menggunakan dan membangun jamban sehat demi terwujudnya Desa Seraya 

Tengah yang ODF (Open Defecation Free).  Serta saran bagi pemerintah setempat 

diharapkan untuk mengupayakan memberikan anggaran dana bantuan untuk 

pembangunan sarana sanitasi berupa jamban sehat agar tidak ada lagi masyarakat 

di Desa Seraya Tengah yang melakukan kegiatan BABS (Buang Air Besar 



x 
 

Sembarangan) karena tidak memiliki jamban sehat di rumah tangga, dan 

masyarakat bisa membangun jamban sehat sesuai dengan persyaratan.  

 

Daftar Kepustakaan :  32 pustaka (2007 – 2020) 
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